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ABSTRAK

Gerakan penurunan stunting di Kabupaten Aceh Jaya dimulai pada Tahun 2020
berdasarkan Keputusan Bupati Aceh Jaya Nomor 307 Tahun 2020 tentang Tim
Pengentasan dan Penanganan Malnutrisi Terintegrasi Kabupaten Aceh Jaya
dan mulai fokus pada Pencegahan dan Penangulangan malnutrisi
(Stunting/Gizi Akut). Tujuan kajian ini adalah untuk menganalisa efektif atau
tidaknya pelaksaaan program 8 (delapan) aksi Konvergensi/Integrasi Stunting
yang sudah dirumuskan guna menuunkan angka stunting di Kabupaten Aceh
Jaya. Kajian menggunakan pendekatan kualitatif, data dianalisa dengan
menggunakan model Miles and Huberman. Penelitian ini menemukan bahwa
Realisasi pelaksanaan program 8 (delapan) Aksi Konvergensi/Integrasi
Stunting di Kabupaten Aceh Jaya sudah berjalan dengan efektif. Persentase
penderita stunting di Kabupaten Aceh Jaya menunjukkan tren penurunan dari
persentase 20% menjadi 12,6 %. Hal ini menunjukkan adanya tren penurunan
dari tahun sebelumnya. Ini merupakan hasil positif dari kerja bersama yang
sudah dilakukan oleh Sekber Bangraja dalam melakukan intervensi, baik secara
spesifik maupun intervesi senstif kepada sasaran anakpenderita malnutrisi
(stunting/gizi akut).

Kata Kunci: Analisis, Efektivitas, Stunting, Kabupaten Aceh Jaya
ABSTRACT

The stunting reduction movement in Aceh Jaya Regency began in 2020 based on
the Decree of the Regent of Aceh Jaya Number 307 of 2020 concerning the Aceh
Jaya Regency Integrated Malnutrition Alleviation and Handling Team and
began to focus on the Prevention and Control of Malnutrition (Stunting/Acute
Nutrition). The purpose of this study is to analyze whether or not the
implementation of the 8 (eight) Convergence/lntegration stunting actions
program that has been formulated to reduce stunting rates in Aceh Jaya
Regency. The study uses a qualitative approach, the data is analyzed using the
Miles and Huberman model. This study found that the realization of the
implementation of the 8 (eight) Stunting Convergence/Integration Actions
program in Aceh Jaya Regency has been running effectively. The percentage of
stunting sufferers in Aceh Jaya Regency shows a downward trend from 20% to
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12.6%. This shows a downward trend from the previous year. This is a positive
result of the joint work that has been carried out by Sekber Bangraja in carrying
out interventions, both specifically and sensitively to target children with

malnutrition (stunting/acute nutrition).

Keywords: Analysis, Effective, Stunting, Aceh Jaya Regency

PENDAHULUAN
Stunting di Indonesia khususnya
adalah masalah mengenai gizi yang

krusial (Norsanti, 2021). Stunting
sendiri ditandai dengan gangguan
tumbuh serta  kembang anak

disebabkan infeksi maupun gizi kronis,
yang mengakibatkan panjang atau
tinggi badannya berada di bawah
standar yang ditetapkan pemerintah (dr.
Desi Fajar Susanti, M.Sc, 2022).
Gerakan  penurunan  stunting di
Kabupaten Aceh Jaya dimulai pada
Tahun 2020 berdasarkan Keputusan
Bupati Aceh Jaya Nomor 307 Tahun
2020 tentang Tim Pengentasan dan
Penanganan Malnutrisi  Terintegrasi
Kabupaten Aceh Jaya dan mulai fokus
pada Pencegahan dan Penangulangan
malnutrisi (Stunting/Gizi Akut).
Adapun SKPK vyang terlibat adalah
sebanyak 12 SKPK yang berkontribusi
dalam Pencegahan dan Penangulangan
Malnutrisi (Stunting/Gizi Akut) yaitu
Bappeda, BPKK, Dinas Pangan, Dinas
Kesehatan, DPMPKB, Dinas Sosial,
Disdukcapil, Dinas PUPR, Dinas
Lingkungan Hidup, Diskominfo, Dinas
Pertanian, Dinas Kelautan dan
Perikanan dan dikuatkan dengan
adanya Perbup Malnutrisi Aceh Jaya
Nomor 22 Tahun 2020. Setelah

terbentuk wadah Sekretariat Bersama
Bangkit Generasi Aceh Jaya (Sekber
Bangraja), kemudian  Pemerintah
Kabupaten Aceh Jaya mengeluarkan
Keputusan Bupati Aceh Jaya Nomor
440/256/2020 tentang Penetapan Desa

Lokasi Fokus Intervensi Penurunan
Stunting Terintegrasi di Kabupaten
Aceh Jaya

Berdasarkan data Dinas

Kesehatan, hasil perkembangan kasus
stunting di Kabupaten Aceh Jaya pada
tahun 2022 mengalami penurunan yang
signifikan ~ (mengacu pada hasil
pemantauan dan selesainya
pelaksanaan kegiatan kejar timbang
yang dilakukan pada bulan agustus
pada aplikasi Eppgbm). Hasilnya
menunjukkan nilai sangat memuaskan
karena terlihat tren penurunan kasus
dari tahun sebelumnya.

519


https://journal.wiyatapublisher.or.id/index.php/kybernology

Kybernology

Jurnal llmu Pemerintahan Dan Administrasi Publik

Volume 2 Nomor 2, Desember 2024

https://journal.wiyatapublisher.or.id/index.php/kybernology

Gambar 1. Tren penurunan angka
stunting di Kabupaten Aceh Jaya

Secara administratif, terdapat 9
Kecamatan, 22 Mukim serta 172
Gampong di Kabupaten Aceh Jaya,
dibatasi oleh:

1. Sebelah Utara: Kab. Pidie dan

Kab. Aceh Besar;

2. Sebelah Selatan: Kab. Aceh Barat

dan Samudera Indonesia;

3. Sebelah Timur: Kab. Aceh Barat

dan Kab. Pidie;
4. Sebelah Barat: Samudera
Indonesia.

Pada tahun 2021 tercatat jumlah
penduduk Kab. Aceh Jaya sebesar
84.302 jiwa, dengan rincian: Kec.
Krueng Sabee sebanyak 15.893 jiwa,
Kec. Jaya 15.461 jiwa, Kec. Teunom
12.284 jiwa, Kec. Setia Bakti 8.251
jiwa, Kec. Panga 6.503 jiwa, Kec.

Tabel 2 Rekap Dukungan
Anggaran Daerah Per OPD Kabupaten
Aceh Jaya

1 Dinas Kesehatan

DPMPKB

Rp.1.126. 60O
Rp.6.156.727.295
Rp.2.142.535.400 | Rp. -

Rp.883.383.600

Rp.123.918.043.000

Dinas Pangan

Sampoiniet 6.970 jiwa, Kec. Pasie
Raya 6.538 jiwa, Kec. Indra Jaya
jumlah penduduk 5.939 jiwa, dan Kec.
Darul Hikmah 6.463 jiwa (Dinas
Kabupaten Aceh Jaya, 2021).

Sumber pendapatan
salahsataunya adalah Dana Otonomi
Khusus (OTSUS) (Bappeda Aceh,
2022). Dana OTSUS diatur dalam
Undang-Undang Nomor 11 Tahun
2006 tentang Pemerintahan Aceh.
Adapun data Rekap Dukungan
Anggaran Daerah Per OPD Kabupaten
Aceh Jaya, adalah sebagai berikut:

Tabel 1  Sebaran  Jumlah
Penduduk Kabupaten Aceh Jaya
berdasarkan Kecamatan.

No Kecamatan Jumlah  Jumlah Ket
Jiwa KK
1 Teunom 12.284 4.342
2 | Pasie Raya 6.538 1.873
3 Panga 6.503 2.630
4 | Krueng Sabee 15.893 4.138
5 Setia Bakti 8.251 2.225
6 Sampoiniet 6.970 1.847
7 Darul Hikmah 6.463 2.060
8 | Jaya 15.461 4.128
9 Indra Jaya 5.939 2.172
Jumlah 84.302 25.414

Pelibatan peran masyarakat guna
menanggulangi stunting, mulai dari:
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.
Selain itu, keterlibatan anggota juga
terbukti efektif daripada melibatkan
orang luar. Kata  “efektivitas”
mengarah pada kemampuan untuk
mencapai suatu tujuan (Wardiah,
2016). Dalam hal ini, efektivitas yang
dimaksud lebih terfokus pada “output”,
bukan “input”.
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Secara  Kkhusus, Sekretariat
Bersama Bangkit Generasi Aceh Jaya
(Sekber Bangraja) telah mendapatkan
alokasi anggaran untuk pencegahan dan
penanganan Stunting sebagai berikut:

Tabel 3 Alokasi Anggaran SKPK
Sekber BANGRAJA Untuk
Pencegahan dan Penanganan Stunting

Dinas Kesehatan + Puskesmas

407.000.000 1.634.514. 000 1.943.262. 100

DPMPEER 456.0 0 S586.000.000 535.000.000

Dinus Pangin 999 400 000 -
BAPPEDA 278.000.000 341.000.000 187.730.000

Dimias Sosal 55,000,000 o 643.500.000

Total Anggaran 1.286.000.000 3.500.914 000 1.265.992.100

di Aceh Jaya

Terdapat 8 (delapan) aksi

Konvergensi/Integrasi  Stunting yang

sudah dirumuskan guna menuunkan

angka stunting di Kabupaten Aceh

Jaya, meliputi.

1. Aksi 1 (satu) Analisis Situasi.
Analisis Situasi program
pencegahan dan penurunan stunting,
dengan  cara  mengidentifikasi
sebaran prevalensi stunting dalam
wilayah  kabupaten/kota,  situasi
ketersediaan program, dan praktik
manajemen layanan, dengan sasaran
rumah tangga 1.000 HPK. Ini
menjadi dasar perumusan
rekomendasi kegiatan pemenuhan
target intervensi gizi bagi rumah
tangga 1.000 HPK.

2. Aksi 2 (dua) Rencana Kegiatan.

Penyusunan rencana kegiatan
adalah tindak lanjut pemerintah
Kabupaten/Kota dalam

merealisasikan hasil rekomendasi
dari Analisis Situasi. Pemerintah
kabupaten/  kota  selanjutnya

521

. Aksi 4

mengintegrasikan Rencana
Kegiatan ke dalam Rencana Kerja
Pemerintah Daerah dan Rencana
Kerja OPD.

. Aksi 3 (tiga) Rembuk Stunting.

Rembuk Stunting merupakan suatu
langkah  penting yang harus
dilakukan pemerintah
kabupaten/kota untuk memastikan
pelaksanaan  rencana  kegiatan
intervensi pencegahan dan
penurunan stunting dilakukan secara
bersama-sama antara OPD
penanggung jawab layanan dengan
pihak lain yang terkait.

(empat) Peraturan
Bupati/Walikota tentang  Peran
Gampong.

Dimulai  dari  Undang-Undang
Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa,
mengenai kewajiban gampong, yang
diharapkan untuk menyusun
kegiatan-kegiatan  yang relevan
dengan upaya pencegahan dan
penurunan stunting terutama dalam
skala gampong melalui
Pemerintahan Gampong. Pemerintah
telah menganggarkan Dana Desa
yang setiap tahun  meningkat
jumlahnya. Selain itu, Alokasi Dana
Gampong (ADG) juga termasuk
dalam sumber pendanaan. Namun
demikian, secara umum alokasi
pendanaan gampong yang
digunakan untuk kegiatan
pembangunan yang terkait dengan
penurunan stunting relatif masih
sangat kecil.


https://journal.wiyatapublisher.or.id/index.php/kybernology

Kybernology
Jurnal llmu Pemerintahan Dan Administrasi Publik
Volume 2 Nomor 2, Desember 2024
https://journal.wiyatapublisher.or.id/index.php/kybernology

5.

6.

7.

8.

Aksi 5 (lima) Pembinaan Kader
Pembangunan Manusia.

Kader = Pembangunan  Manusia
(KPM) adalah warga masyarakat
gampong vyang dipilih  melalui
musyawarah gampong untuk
membantu  pemerintah  gampong
dalam memfasilitasi masyarakat
gampong untuk  merencanakan,
melaksanakan  dan  mengawasi
kegiatan pembangunan sumber daya
manusia di gampong. Secara lebih
spesifik, KPM memfasilitasi
pelaksanaan integrasi pencegahan
dan penurunan stunting di tingkat
gampong.

Aksi 6 (enam) Sistem Manajemen
Data Stunting.

Sistem manajemen data intervensi
adalah tatanan pengelolaan data di
tingkat kabupaten/kota sampai tingkat
desa yang akan digunakan untuk
mendukung pelaksanaan dan
pengelolan program/ atau kegiatan
pencegahan dan penurunan stunting.
Aksi 7 (tujuh) Pengukuran dan
Publikasi Stunting.

Ini termasuk upaya pemerintah
kabupaten/kota dalam memperoleh
data prevalensi stunting terkini. Data
ini meliputi: a). hasil pengukuran
tinggi badan anak bawah lima tahun;
dan b). publikasi angka stunting.

Aksi 8 (tujuh) Review Kinerja
Tahunan.

Review Kinerja Tahunan berisi
penilaian oleh pemerintah
kabupaten/kota terhadap kinerja
pelaksanaan program dan kegiatan

pencegahan dan penurunan stunting
selama satu tahun terakhir.

Menurut Priohutomo & Atmojo
(2020), Efektivitas program ditinjau
dalam aspek berikut: 1). Aspek tugas
atau fungsi; 2). Aspek rencana atau
program; 3). Aspek ketentuan atau

peraturan; 4). Aspek tujuan atau
kondisi ideal.,

Berdasarkan pada pembahasan
di atas, mengenai aksi

Konvergensi/Integrasi Stunting maka
perlu dilakukan kajian sehingga
apakah benar aksi

Konvergensi/Integrasi  Stunting yang

sudah dilakukan oleh Pemerintah

Kabupaten Aceh Jaya sudah terlaksana

dengan efektif atau belum.

Identifikasi masalah dalam hal
aksi  Konvergensi/Integrasi  Stunting,
yakni sebagai berikut.

1. Bagaimanakah pelaksanaan Analisis
Situasi  oleh  Bappeda dalam
kegiatan intervensi gizi spesifik dan
sensitif.

2. Bagaimanakah penyusunan rencana
kegiatan aksi Konvergensi/Integrasi
Stunting di kabupaten/kota pada
tahun berjalan.

3. Bagaimana Pemkab/Pemkot
memastikan pelaksanaan rencana
kegiaran aksi Konvergensi/Integrasi

Stunting.
4. Bagaimana gampong diharapkan
daat menyusun Kkegiatan yang

relevan dalam upaya pencegahan
dan penurunan stunting.
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5.

Bagaimana peran serta KPM dalam

pelaksanaan integrasi pencegahan
dan penurunan stunting. oleh
Bagaimana pelaksanaan dan
pengelolaan program sistem
manajemen data intervensi

pencegahan dan penurunan stunting,
serta .upaya apa yang dilakukan
Pemkab/Pemkot guna
memperoleh data prevalensi stunting
terkinidan  seperti apa  proses
penilaian yang dilakukan?

Belum op orD

a
dengan Pemkab/Pemkot

Rencana dan program

Pembangunan SDM
belum optimal

Data prevalensi belnm
mencukupi

\

\

Kurangnya fasilitasi
pada KPM

Rencana Kegiatan

Rembuk Stunting

Pembinaan Kader Muda
Pembangunan (KPM)

Pengukuran dan Publikasi
Stunting

Efektivitas Program

aksi Konvergensi /

/

Integrasi Stunting

Analisis Situasi ‘ Peran Gampong ‘

Sistern Manajemen Data

Stunting

Review Kerja Tahunan

integrasi intervensi gizi

I s an reg
spesifik dan sensitif Ketersediaan regulasi

Pengelolaan sistem
informasi belum

optimal

Data pembanding
tahuan

Peningkatan mntegrasi
bagi 1000 HPK

523

Gambar 2. Fish Bone diagram
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Belum  efektifnya  program
pencegahan dan penurunan stunting,
diakibatkan  belum terkoordinirnya
dukungan, serta pelibatan kerjasama
banyak pihak, dimulai dari harus
adanya sinergitas, kolaborasi dan
integrasi mengenai pelaksanaan
analisis situasi, penyusunan rencana
kegiatan, pelaksanaan rencana
kegiatan, penyusunan kegiatan-
kegiatan yang telah direncanakan,
fasilitasi pelaksanaan integrasi pada
KPM, pengelolaan program sistem

manajemen data, data pendukung
prevalensi stunting, dan penilaian
review Kkinerja tahunan stunting.
Manfaat analisa meliputi:

1. Manfaat teoritis

Dapat dimanfaatkan sebagai
referensi pada program  aksi

pencegahan dan penurunan stunting.
2. Manfaat praktis

Dapat dimanfaatkan sebagai solusi

efektif pada pengelolaan program

aksi pencegahan dan penurunan
stunting.

3. Manfaat sosial
Sebagai referensi untuk

memecahkan permasalahan sosial
khususnya dengan mengoptimalkan
8 (delapan) aksi
Konvergensi/Integrasi Stunting.

KAJIAN PUSTAKA

Analisa menggunakan grand theory,
middle theory dan applied theory yang
dapat digunakan sebagai tools untuk
melakukan analisa atas permasalahan
pencegahan dan penurunan stunting.

Grand theory yang digunakan pada
analisa ini adalah Teori Sosial
Determinants of Health (Thimm-
Kaiser., 2023). Teori ini menjelaskan
bahwa faktor sosial, ekonomi, dan
lingkungan memainkan peran penting
dalam mempengaruhi kesehatan
individu. Dalam  kasus stunting,
determinan sosial seperti kemiskinan,
pendidikan, dan akses terhadap layanan
kesehatan sangat relevan. Kerangka
konsep determinan kesehatan
merupakan tingkat kesehatan individu
dan distribusi kesehatan yang adil
(Ridlo, Laksono, Ridwanah, & Yoto,
2019).

Dalam ilmu kesehatan baru-baru ini,
adopsi  perspektif yang lebih luas
diperlukan, mengingat bahwa
kesehatan tidak hanya dipengaruhi oleh
faktor risiko individu. Faktor-faktor
yang memengaruhi status kesehatan
dapat ditemukan pada berbagai level
makro, seperti perbedaan kesejahteraan
individu dan perilaku, serta pada level
mikro, seperti genetika. (Dwi &
Rachmawati, 2013). Semakin
banyaknya masalah kesehatan
disebabkan oleh perubahan sosial dan
pergeseran  epidemiologi  penyakit.
Permasalahan kesehatan seperti
peningkatan mortalitas, peningkatan
penyakit infeksi, dan penyebaran
penyakit degeneratif seperti kanker,
diabetes, hipertensi, dan penyakit
lainnya mengurangi kualitas hidup dan
kesejahteraan masyarakat. (Laksono,
A. D., Megatsari, H., Ridlo, I. A., Yoto,
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M., Azizah, A. N., Jabbar, N. A, &
Ainurrohman, 2019).

Adanya  determinan  sosial
tersebut, maka dibutuhkan middle
theory berupa teori perilaku kesehatan
(Irwan, 2017). Pada teori ini,
memfokuskan pada bagaimana persepsi
individu terhadap ancaman kesehatan
(misalnya, stunting) dan efektivitas
intervensi yang ditawarkan
mempengaruhi  keputusan  mereka
untuk bertindak. Persepsi risiko dan
manfaat dapat mempengaruhi
partisipasi masyarakat dalam program
pencegahan stunting.. Penggunaan teori
perilaku kesehatan sebagai middle
theory karena berkaitan dengan kajian
yang akan dilakukan yakni mengkaji
mengenai efektivitas pengelolaan 8
(delapan) aksi Konvergensi/Integrasi
Stunting. Seperti yang diketahui bahwa
peran seorang ibu dapat mempengaruhi
perilaku kesehatan suatu keluarga
(Munanadia, 2022).

Perilaku kesehatan dipengaruhi
oleh beberapa faktor diantaranya faktor
predisposisi baik faktor dari dalam diri
individu yang meliputi pengetahuan,
sikap, kepercayaan, dan nilai-nilai dan
norma yang dianut, maupun faktor
pendukung seperti sarana kesehatan,
terjangkaunya  sarana  kesehatan,
peraturan kesehatan dan keterampilan
terkait kesehatan dan faktor pendorong
seperti keluarga, guru, teman sebaya,

petugas kesehatan, tokoh
masyarakat/orang yang berpengaruh,
dan pengambil keputusan

(Notoadmojo., 2018).

Adanya determinan sosial yang
mempengaruhi pola perilaku kesehatan
masyarakat, maka dipilihkan teori
efektivitas untuk mengkaji keefektifan
program  yang dilakukan  oleh
pemerintah Kabupatan Aceh Jaya
dalam mencegah dan mengurangi
stunting.  Applied theory  yang
digunakan adalah efektivitas program
aksi  konvergensi/integrasi  stunting.
Orang yang melakukan penilaian dan

orang yang mengartikulasikan
pengukuran efektivitas sangat
berpengaruh. Dari perspektif
produktivitas, manajer produksi
memberikan pemahaman bahwa

efektivitas berarti kualitas dan kuantitas
(output) barang dan jasa. Tingkat
efektivitas juga dapat diukur dengan
membandingkan hasil nyata dengan
rencana yang telah ditetapkan. Namun,
usaha atau hasil pekerjaan dan tindakan
yang dilakukan tidak efektif jika gagal
mencapal tujuan atau sasaran yang
diharapkan (Steers, 1999).

Percepatan penurunan stunting di
Indonesia menjadi suatu isu prioritas
dalam pelaksanaan pembangunan (Ayu
Zizi, Ayunatasya, & Samosir, 2023).
Efektivitas diperlukan dalam
penyelesaian pekerjaan dan
pelaksanaan suatu tugas yang dinilai
baik atau tidak, terutama menjawab
pertanyaan bagaimana cara
melaksanakannya dan berapa biaya
yang diperlukan untuk itu (Indrawijaya,
2014). Pencapaian adalah keseluruhan
upaya pencapaian tujuan  harus
dipandang sebagai suatu proses (Tinggi
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& Administrasi, 2024). Efektivitas
eratkaitannya  dengan  pencapaian
tujuan, dan ini semua membutuhkan
proses.

Analisa mengenai pencegahan
dan  pengurangan stunting oleh
Pemerintah Kabupaten Aceh Jaya
diawali dengan adanya permasalahan
sebagaimana telah diuraikan pada
bagian pendahuluan. Permasalahan
tersebut dapat dianalisa dengan
menggunakan teori determinan sosial

kesehatan. Pada teori ini, akan
melakukan  pembahasan  mengenai
faktor-faktor ~ yang  menyebabkan
terjadinya stunting. Pembatasan
program kesehatan berdasar kebijakan
pemerintah dapat berwujud

keterbatasan dana, infrastruktur yang
tidak memadai, hingga kegiatan yang
tidak  berjalan  sesuai  pedoman.
Determinan tersebut secara tidak
langsung mempengaruhi status gizi
pada ibu hamil dan balita sehingga
berpotensi  menyebabkan  stunting
(Azzahla, Putri, Masyarakat, &
Airlangga, 2022).

Implementasi perilaku yang dapat
dilakukan dalam penurunan angka
kejadian stunting salah satunya dengan
membenahi kualitas asupan makanan
yang berawal dari memenuhi asupan
nutrisi pada 1000 HPK. Saat masa
tersebut, nutrisi utama yang didapatkan
berasal dari air susu ibu (ASI) yang
diberikan secara eksklusif
(Hikmahrachim, H. G., Rohsiswatmo,
R., & Ronoatmodjo, 2020). Banyak
upaya yang dapat dilakukan guna

mencegah peristiwa terjadinya stunting.
Upaya pencegahan stunting dapat
dikatakan berhasil teratasi, salah
satunya disebabkan oleh perilaku
kesehatan masyarakat itu sendiri
(Hermawan, Yani, Yulianita, &
Rahayuwati, 2023).

Pada konteks program
pencegahan  stunting,  memahami
determinan sosial ini penting untuk
merancang intervensi yang lebih
efektif. Jika program tidak
mempertimbangkan determinan sosial,
efektivitasnya mungkin akan terbatas.
Misalnya, jika keluarga miskin tidak
memiliki akses ke makanan bergizi,

intervensi pendidikan saja mungkin
tidak cukup untuk  menurunkan
stunting. Sedangkan, teori perilaku
kesehatan ~membantu  menjelaskan
mengapa beberapa program
pencegahan  stunting berhasil di

beberapa kelompok masyarakat, tetapi
tidak di kelompok lain. Jika persepsi
risiko rendah atau jika ada rintangan
yang besar, orang tua mungkin tidak
akan  berpartisipasi  aktif  dalam
program, meskipun programnya efektif
dari segi teknis. Teori efektivitas
digunakan untuk mengukur apakah
suatu program berhasil mencapai
tujuannya. Dalam konteks pencegahan
stunting, teori ini mengukur sejauh
mana program berhasil menurunkan
prevalensi stunting melalui berbagai
indikator, seperti: Outcome: Penurunan
angka stunting. Efisiensi: Penggunaan
sumber daya yang optimal, dan
Responsivitas: Apakah program
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memenuhi kebutuhan target populasi.
Dalam evaluasi efektivitas, sangat
penting untuk memperhatikan kedua
teori sebelumnya (determinasi sosial
dan perilaku kesehatan). Mengapa?
Karena teori efektivitas memerlukan
pemahaman mendalam tentang konteks
sosial (determinasi sosial kesehatan)
dan faktor psikologis yang
memengaruhi perilaku (perilaku
kesehatan) untuk memastikan program
dirancang dan diterapkan dengan cara

yang sesuai dengan  kebutuhan
masyarakat.
Pada penelitian ini, misalnya,

sebuah program pencegahan stunting
yang menyediakan makanan tambahan
dan layanan kesehatan gratis untuk
keluarga miskin (determinasi sosial)
juga bisa mengintegrasikan kampanye
edukasi yang menjelaskan risiko dan
dampak stunting (perilaku kesehatan).
Evaluasi efektivitasnya (teori
efektivitas) akan mencakup
pengukuran hasil (penurunan angka
stunting)  sekaligus ~ mengevaluasi
apakah perubahan perilaku masyarakat
dan akses terhadap layanan kesehatan
telah tercapai. Dengan menggabungkan
teori determinan sosial, perilaku
kesehatan, dan efektivitas, Kita bisa
mendapatkan pandangan yang lebih
komprehensif ~ tentang  bagaimana
merancang, menerapkan, dan
mengevaluasi  program pencegahan
stunting yang lebih efektif.

METODE

Pendekatan yang digunakan
dalam analisa ini adalah kualitatif.
Jenis data yang digunakan adalah data
sekunder yakni jurnal, peraturan,
dokumentasi dan laporan stunting
Tahun 2022. Pemilihan data tahun
2022 adalah untuk melakukan analisa
mengenai tren stunting, dan umpan
balik bagi kemajuan pelaksanaan
percepatan penurunan Stunting di
Kabupaten Aceh Jaya. Data tersebut
diuji keabsahannya dengan
menggunakan  teknik  triangulasi
sumber. Analisa data dalam penelitian
ini menggunakan model Miles and
Huberman (Sugiyono, 2017). Data-data
yang dikumpulkan dianalisis melalui
beberapa tahapan yaitu data reduction,
data display  dan conclusion
drawing/verification sehingga dapat
diambil suatu kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan Program Aksi Konver-
gensi/Integrasi Stunting
Aksi 1 (satu) Analisis Situasi

Analisis  Situasi program
pencegahan dan penurunan stunting
adalah proses untuk mengidentifikasi
prevalensi stunting di berbagai wilayah
kabupaten/kota, kondisi ketersediaan
program, dan praktik manajemen
layanan. Tujuan dari analisis situasi ini
adalah untuk mendapatkan pemahaman
tentang masalah yang terkait dengan
integrasi intervensi gizi khusus dan
sensitif pada sasaran rumah tangga
1.000 HPK.
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Hasil Analisis Situasi merupakan dasar
perumusan rekomendasi kegiatan yang
harus dilakukan untuk meningkatkan
integrasi intervensi gizi bagi rumah
tangga 1.000 HPK.

Analisis di atas, dilakukan untuk
mengidentifikasi program/kegiatan
pokok seperti Kesehatan Ibu dan Anak
(KIA),  program  perbaikan  gizi
masyarakat, dan sebagainya yang
pendanaannya dapat bersumber dari
APBN, APBA, APBD kabupaten/kota
termasuk DAK, APBG termasuk Dana

Gampong.

Penanggung jawab pelaksanaan
Analisis  Situasi  adalah  Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah
(Bappeda). Dalam pelaksanaannya,
Bappeda membentuk tim  yang
melibatkan OPD-OPD yang

bertanggung jawab dalam kegiatan
intervensi gizi spesifik dan sensitif. Di
Kabupaten Aceh Jaya setiap OPD yang
terlibat dalam Penanganan Pencegahan
dan Penanganan Stunting tergabung
dalam sebuah sekretariat bersama antar
OPD vyang disebut Sekretariat Bersama
Bangkit Generasi Aceh Jaya (Sekber
Bangraja) yang terdiri dari 16 (enam
belas) Dinas dalam Kabupaten Aceh
Jaya dan diketuai oleh Kepala Bappeda
dan  bertanggung jawab kepada
Sekretaris Daerah Kabupaten Aceh
Jaya.

Aksi 1 (satu) Analisis Situasi
dilakukan pada jadwal yang idealnya
dilakukan dari Januari hingga Februari
tahun berjalan. Ini  memungkinkan

hasilnya digunakan untuk proses
perencanaan dan penganggaran
tahunan daerah untuk tahun berjalan
dan/atau satu tahun mendatang.

Tahapan pelaksanaan Aksi 1
(satu) Analisis Situasi terdiri dari
Tahap 1: Merancang  Tujuan
Pelaksanaan Analisis Situasi, Tahap 2:
Reviu Hasil Analisis Sebelumnya yang
Relevan, dan Tahap 3: Pelaksanaan
Analisis Situasi.

Tahap 1: Merancang Tujuan
Pelaksanaan Analisis Situasi. Pada
tahun pelaksanaan, Pappeda membuat
rancangan tujuan Analisis Situasi.
Analisis Situasi difokuskan pada tahun
pertama untuk memberikan data dasar
(baseline) tentang masalah integrasi
intervensi program pencegahan dan
penurunan stunting di kabupaten/kota.
Pada tahun kedua dan selanjutnya,
tujuan Analisis Situasi adalah untuk
menentukan apakah situasi pelaksanaan
program pencegahan dan penurunan
stunting telah memperbaiki atau tidak.
Ini digunakan sebagai dasar untuk
membuat rekomendasi untuk
perencanaan tindakan perbaikan.

Tahap 2: Reviu Hasil Analisis
Sebelumnya yang Relevan. Bappeda
sebagai penanggung jawab pelaksanaan
Analisis  Situasi diharapkan dapat
mengidentifikasi hasil-hasil
kajian/studi dan laporanlaporan yang
dinilai relevan sebagai masukan dalam
pelaksanaan Analisis Situasi.

Tahap 3: Pelaksanaan Analisis
Situasi.

1). Pertemuan Awal Analisis Situasi
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Dalam  pelaksanaan  Analisis
Situasi, Bappeda memfasilitasi
pertemuan awal lintas OPD dan
pemangku kepentingan lainnya
seperti perguruan tinggi dan
organisasi masyarakat sipil untuk
menyepakati halhal sebagai
berikut:

a. Tujuan Analisis Situasi;

b. Jadwal dan rencana Kerja
penyelesaian Analisis Situasi;

c. Pengumpulan data dan
informasi termasuk menentukan
tingkat kedalaman  Analisis
Situasi (contoh: skala
kabupaten, kecamatan, atau
gampong); dan

d. Analisis  Situasi
lintas-OPD, mulai dari
workshop,  desk-study dan
pertemuan konsultasi hasilnya.
Analisis  Sebaran  Prevalensi

melibatkan

Stunting.

Tujuan dari Analisis Sebaran
Prevalensi Stunting, yaitu:
a. mengetahui pola
stunting dalam
kabupaten/kota;

b. mengetahui

sebaran
wilayah

wilayah-wilayah
yang perlu menjadi fokus
perhatian dalam
pencegahan/penurunan stunting;
dan

c. memutuskan tingkat kedalaman
Analisis Situasi yang akan
dilakukan kabupaten/kota,
apakah cukup dilakukan secara
umum pada skala abupaten/kota
atau perlu dilakukan secara

khusus pada skala wilayah
tertentu (kecamatan atau
gampong).

3). Analisis Ketersediaan Program dan
Kesenjangan Cakupan Layanan.

Tujuan dari Analisis Ketersediaan

Program dan Kesenjangan Cakupan
Layanan yaitu :

a. memetakan

4),

).
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. mengidentifikasi

dan
gizi

ketersediaan
lokasi kegiatan intervensi
spesifik dan sensitif;
kesenjangan
cakupan layanan dari setiap
intervensi gizi spesifik dan sensitif
saat ini; dan

memutuskan program/kegiatan
mana saja yang akan
direkomendasikan perbaikan

alokasinya, baik melalui realokasi

ataupun penambahan alokasi
program.

Rekomendasi Lokasi Fokus dan
Realokasi atau  Penambahan
Alokasi Program.

Berdasarkan hasil analisis
sebelumnya, tim pelaksana
merumuskan lokasi fokus dan
rekomendasi perbaikan alokasi

anggaran program atau kegiatan.
Tujuan dari diskusi dengan sektor-

sektor tersebut adalah  untuk
mengonfirmasi  hasil  analisis
situasi dan menyetujui
rekomendasi  perbaikan alokasi
program.

Analisis  Situasi  Penyampaian

Layanan pada Rumah Tangga
1.000 HPK.
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Situasi
pada

Tujuan dari  Analisis
Penyampaian Layanan
Rumah Tangga 1.000 HPK :
a. Mengidentifikasi permasalahan
dalam manajemen layanan tidak

dapat diakses oleh rumah
tangga 1.000 HPK;
b. merumuskan rekomendasi

tindakan perbaikan manajemen
layanan agar mampu diakses
oleh rumah tangga 1.000 HPK;
c. memastikan penggunaan data
rumah tangga 1.000 HPK dalam
proses perencanaan,
pelaksanaan, pemantauan dan
evaluasi, dan supervisi
penyelenggaraan layanan; dan
6). Analisis Kebutuhan Penguatan
Koordinasi Antar Program dan
Antara Kabupaten/Kota dengan
Kecamatan dan Gampong Tujuan
dari Analisis Kebutuhan Penguatan
Koordinasi Antar Program dan
Antara Kabupaten/ Kota Dengan
Kecamatan dan Gampong adalah
untuk mengidentifikasi kebutuhan

koordinasi  dan  rekomendasi
penguatan koordinasi antar
lembaga atau antar tingkatan

pemerintahan dalam meningkatkan
integrasi  layanan bagi rumah
tangga 1.000 HPK. Reviu kondisi
koordinasi saat ini dilakukan untuk
memahami  praktik  koordinasi
yang telah berjalan dan juga
mengidentifikasi forum-forum
koordinasi yang perlu diperkuat
perannya.

Aksi 2 (dua) Rencana Kegiatan
Pemerintah Kabupaten/Kota
melanjutkan  untuk  melaksanakan
rekomendasi Analisis Situasi dengan
menyusun rencana kegiatan. Rencana
ini mencakup program dan kegiatan
OPD untuk meningkatkan cakupan
layanan intervensi dan meningkatkan
integrasi intervensi oleh pemerintah
kabupaten/kota dan desa pada tahun
berjalan dan/atau tahun mendatang.
Pemerintah kabupaten/kota selanjutnya
mengintegrasikan Rencana Kegiatan ke
dalam Rencana Kerja Pemerintah
Daerah dan Rencana Kerja OPD.
Output dari rencana kegiatan yaitu
Rencana  program/kegiatan  untuk
meningkatkan cakupan dan program
konvergensi/integrasi.

Aksi 3 (tiga) Rembuk Stunting
Rembuk Stunting merupakan suatu
langkah penting yang harus dilakukan

pemerintah  kabupaten/kota  untuk
memastikan  pelaksanaan  rencana
kegiatan intervensi pencegahan dan
penurunan  stunting. Pemerintah
kabupaten/kota  akan  melakukan
konfirmasi, sinkronisasi, dan

sinergisme hasil Analisis Situasi dan
rancangan Rencana Kegiatan dari OPD
penanggung  jawab  layanan  di
kabupaten/kota.

Hasil kegiatan Rembuk Stunting
menjadi dasar gerakan penurunan
stunting kabupaten/kota ~ melalui
integrasi program/kegiatan  yang
dilakukan antar OPD penanggung
jawab  layanan  dan  partisipasi
masyarakat. Penanggung Jawab dalam
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Pelaksanaan
dilakukan
sebagai
Integrasi

Rembuk Stunting
oleh Bupati/Walikota
penanggung jawab  Aksi

mendelegasikan
kewenangannya kepada  Sekretaris
Daerah  untuk  membentuk  Tim
Pelaksana Kegiatan (TPK) Rembuk
Stunting. Dalam Rembuk Stunting,
diupayakan  seminimal mungkin
terjadinya penyesuaian atau revisi
terhadap hasil Analisis Situasi beserta
Rencana Kegiatan (hasil dari Aksi #3)
yang telah diajukan. Oleh karena itu,
sangat dianjurkan bahwa hasil Analisis

Situasi dan rancangan  Rencana
Kegiatan tersebut telah terkonfirmasi
secara formal sebelum kegiatan

Rembuk Stunting dilakukan.
Pemerintah Kabupaten Aceh Jaya telah
selesai melaksanakan Rembuk Stunting
Aksi 4 (empat) Peraturan Bupati/
Walikota tentang Peran Gampong
Sejak diberlakukannya Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang
Desa, gampong berkewajiban untuk
mendukung kegiatan-kegiatan
pembangunan yang menjadi program
prioritas nasional. Oleh karena itu,
gampong diharapkan untuk menyusun
kegiatan-kegiatan yang relevan dengan
upaya pencegahan dan penurunan
stunting terutama dalam skala
gampong  melalui Pemerintahan
Gampong. Pemerintah  telah
menganggarkan Dana Desa Yyang
setiap tahun meningkat jumlahnya.
Selain itu, gampong juga memiliki
sumber pendanaan lain  seperti
Alokasi Dana Gampong (ADG) dan

Tingkat Kabupaten pada tanggal 27
September 2022 di Aula Lantai Il
Setdakab Aceh Jaya yang dipimpin
langsung oleh Pj. Bupati Aceh Jaya,
Bapak Dr. Nurdin, S.Sos., M.Si. serta
dihadiri oleh Kepala SKPK, Dandim
0114/ Aceh Jaya atau yang mewakili,
Kapolres Aceh Jaya atau yang
mewakili, Camat, Kepala Puskesmas,
Ketua IDI Aceh Jaya, Ketua IBI Aceh
Jaya, Media dan Stakeholder lain yang
berperan dalam upaya penanganan
Kasus Stunting di Kabupaten Aceh
Jaya. Pelaksanaan Rembuk Stunting
Tingkat Kabupaten dengan tema
“Rembuk Stunting Tingkat Kabupaten
Aceh Jaya Melalui Gerakan Bangkit
Generasi Aceh Jaya Siap Mewujudkan
Generasi Cerdas, Sehat dan Bebas
Stunting dan Wasting Tahun 2022”.
pendapatan asli gampong. Namun
demikian, secara umum alokasi
pendanaan gampong yang digunakan
untuk kegiatan pembangunan yang
terkait dengan penurunan stunting
relatif masih sangat kecil.

PP No. 11 Tahun 2019 tentang
Perubahan Kedua atas PP Nomor 43
Tahun 2014 tentang  Peraturan
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor
6 Tahun 2014 Pasal 37 telah
mengamanatkan kewajiban
Bupati/Walikota untuk menerbitkan
peraturan terkait daftar kewenangan
berdasarkan hak asal wusul dan
kewenangan lokal berskala gampong.
Peraturan ini akan menjadi acuan
pemerintah desa dalam menetapkan
peraturan desa terkait kewenangan
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tersebut sesuai situasi, kondisi, dan
kebutuhan lokal.  Bupati/Walikota
selaku penanggung jawab pelaksanaan
intervensi  gizi  terintegrasi  di
kabupaten/kota memberikan
kewenangan-nya kepada OPD yang
bertanggung jawab terhadap urusan
pemberdayaan masyarakat dan
gampong untuk menyusun atau
merevisi Peraturan Bupati/Walikota
terkait ~upaya pencegahan  dan
penurunan stunting terintegrasi di
tingkat gampong.
Aksi 5 (lima) Pembinaan Kader
Pembangunan Manusia

Kader Pembangunan Manusia
(KPM) adalah warga masyarakat
gampong vyang dipilih  melalui
musyawarah gampong untuk
membantu pemerintah gampong dalam

memfasilitasi masyarakat gampong
untuk merencanakan, melaksanakan
dan mengawasi kegiatan

pembangunan sumber daya manusia di
gampong. Secara lebih spesifik, KPM
memfasilitasi pelaksanaan integrasi
pencegahan dan penurunan stunting di
tingkat gampong. KPM berasal dari

masyarakat sendiri  seperti kader
Posyandu, guru PAUD, dan kader
lainnya yang ada di gampong.
Bupati/Walikota mendelegasikan
kewenangan kepada OPD yang
bertanggung jawab terhadap urusan
pemberdayaan masyarakat dan
gampong untuk memberikan
pembinaan kepada KPM melalui

pemerintah gampong.
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Berikut ini beberapa contoh yang
dapat dilakukan untuk memastikan
keberlanjutan keberadaan KPM:

a. Kepastian  pengelolaan
termaktub dalam
Bupati/Walikota.
Penyusunan Rencana Kerja yang
meliputi  urusan  pemberdayaan
masyarakat dan desa melibatkan
seluruh dinas sektor teknis.
Mengalokasikan anggaran untuk
memberikan insentif kinerja KPM.
Aksi 6 (enam) Sistem Manajemen
Data Stunting

KPM
Peraturan

Sistem ini  adalah tatanan
pengelolaan data oleh pemerintah
setempat, yang mendukung
keberhasilan program stunting.

Kegiatan sistem berhubungan dengan
aspek kebijakan, menggunakan dan
mendukung mekanisme alur program
pelaksanaan, dengan dukungan
teknologi informasi dalam
pengumpulan dan pengelolaan data.
Hal ini, terintegrasi dengan kegiatan di
setiap tingkatan pemerintahan.

1. Data di tingkat desa digunakan

untuk analisis situasi  sampai
dengan penilaian kinerja;.
2. Data pada tingkat kecamatan,

digunakan untuk sosialisasi maupun
advokasi.

Pada tingkat kabupaten/kota, data
dimanfaatkan untuk melakukan
perencanaan kegiatan seperti dalam
Analisis Situasi, Rembuk Stunting,
dan reviu capaian/kinerja program,
serta  pengambilan  keputusan
peningkatan pelaksanaan program.
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Aksi 7 (tujuh) Pengukuran dan

Publikasi Stunting

Tata cara pemantauan pertumbuhan

dan perkembangan anak balita tetap

berpedoman pada regulasi yang ada.

Tujuannya sendiri adalah:

1. Mengetahui status gizi anak sesuai
umur agar kabupaten/kota dapat:
Memantau kemajuan tumbuh

kembang anak secara berkala,

Mengembangkan kegiatan yang

sesuai untuk peningkatan

pertumbuhan dan perkembangan
anak balita yang optimal,

Menyediakan ~ upaya  tindak

lanjut terintegrasi dan konseling

dalam  rangka  komunikasi
perubahan perilaku.

2. Mengukur  prevalensi  stunting
secara berkala ke Dinas Kesehatan
kabupaten/kota  sebagai  bahan
untuk

Meningkatkan pengalokasian

sumber daya dan penentuan

target layanan.

Memecahkan  masalah

mengawasi program.

Memberikan pendidikan maupun

pengajaran program pada

masyarakat..

Aksi 8 (delapan) Review Kinerja

Tahunan

Reviu  meliputi  penilaian  oleh

Pemkab/Pemkot  terhadap  Kinerja

pelaksanaan program dan kegiatan

pencegahan dan penurunan stunting
selama satu tahun terakhir. Reviu
dilakukan untuk:

dan
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1. Komparasi rencana dengan target
Kinerja, capaian outcome, sampai
penyelesaian program,

2. Mengidentifikasi faktor-faktor
penghambat capaian kinerja,

3. Pangambilan keputusan
keberhasilan program kedepannya.

Capaian Pelaksanaan Program Aksi

Konvergensi/Integrasi Stunting

Berikut adalah capaian pelaksanaan

program 8 (delapan) Aksi

Konvergensi/Integrasi Stunting
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Tabel 4 Realisasi pelaksanaan program 8 (delapan) Aksi Konvergensi/Integrasi
Stunting di
Kabupaten Aceh Jaya

Esbupsatan
Agsh Taya

Alzi Eonverzansi

Sudsh solesai diverifilas

1 hlaster Ansit 100% 10074 0% i web sksi bangd
1007%
. i e Sudsh zalezai diverifikssi pads
5 i ] =i — P, i
2 Al 1 Ansliziz Situasi 100%4 0% web sksi bangd
1o Eslum zslassi penpinputan
3 o5 - - ami 15 75 =
3 Alkzi 2; Fancana Kegiatan 25% 5% ia web aksi bangd
4| Aksi 3: Rambuk Stunting 100% 100% 0% Selessi pnginputan dam

sudsh diverifilasi

Al 4. Paratuen Form 4.2 baluem terisi dan

iy i 2 :
5 | BupstiWalikota tentang 100% 67% 33% balum terverifikasi pads wsb
]:S.:t_"tl'_tt*i:! i aksi bangda

. . \ Fomm 5.2 belum terizi dan
Akzi 5 Pembinzsn Pelslu dan - - . R
& [ 2 = . . . .
6 Pematintshan Dhars Kalural 100% 50% 0% b-111._1:11-'_lr|..=_rnﬁla_-,1 pada wab
gk=i bamzds

- Alkzi & Bistzm hlansjemen Balum tarizi pada wab gk

Data Stunting 100% 0% 100% bansdd
Aksi 7 Panguluran dan . \ . Eslum terisi pada wab aksi
g Publikasi Stunting 100 o 100 bangda
o P.J;_=.1. 8: Beviow Kinarja 100% e 100% Bﬂt‘l‘l_"l terizi pada wab aksi
Tshunan banzda

Tabel 5 Data Cakupan Esensial Percepatan Penurunan Stunting di Kabupaten

Aceh Jaya
e P Targst dsn Tshun
Inctikeator Sazaran ——

F.emasja putri vang mengonsumsi Tablst Tambah Diasrah Targat: 58% S —
Y Tabun: 2024 | Oh2 (Digkes)
- Fiemsja putri vang mensrima lavansn pemerikzasn status Targat: W% 0 (Dizkes)
- anamia (hemoslobin) Tahum: 2024 v
- Calon peneantin/calon ibu vang menerima Tablst Tambsh Targat: 2% P
| Dok (TTDY Tamm: 2024 | 00 (Dizk=s)
4 Calon pasanzan wsia subur (PUS) vang memparolsh Tarzat: 4% 100 (Dink

pemarikzasn kesshatan sshazsi basisn dari pelavansn niksh Tshun: 2024 b 2]
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Tarpat dan Tahun Flealizasi Fiata-Flata

Peancapaizn Esab/Eota

Cakupan calon Pasangan Tzia Subur (PUS) vang mensrima

b | pendempingsn kesshats reproduksi dan adukasi gizi sgjak Target: S0 | b vk
e o Tahun: 2024
3 bulan pramiksh
. Pasamgan cslon pengantin vang mendapstban bimbingan Tarzat: 4% 100 (Dizkss)
- petbawinan dengan materi pencesshan stunting Tshun: 2024 N
Pasamgan Tlzia Subur (PUS) dengan states mizkin dan Tarmat: S0%
) panvEndmnE masslsh kessjahtsrssn sosidl vans memerima Ta]::'- N 1_31'4 215 (Dhinkas)
bemtean tums bersyarat T S
Cakupan Passngan Usia Subwr (PUS) dengan statn: miskin Tammat: 00%
B dan panyandang masalah kessjahtsrasm sosisl vang T a]:;_;;: N 1-:.1.4 30 (Dinkasz)
mensrima bantuam pansan nontuns s
Calupan Pazangan Usia Subur (PUE) fEkir mizkin dan Tarmat: 00%
el or=ng tidsk mampu vang menjadi Penerima Bantwan Iursn Ta];;;:'. 1_31'4 40 {Drink=s)
{PET) Jaminan Kasshatan s
, Tt Hamil Kurang Enerei Krondk (EKEK) vang mendapatlkan Tarzat: 4% _ .
1o tambshan asupan ziz Tabrn: 2024 104 {Diinkas)
11 Tbu Hamil yanz mengonsumsi Tablet Tambah Darsh (TTD) Tarzat: B0% 100 (Dinkss)
minimal 20 tablst zslama mazs kshamilan Tshun: 2024 N
- __ Targat: 7,4% 15,61 {Dinkaz)
2 =3 =t M ] =] e - = 2 2 i
1 Parzantass Unmet Masd Pelavanan Heluargs Bersncans Tl 2024 23,4 DEMPEE
13 | Domsentase Kehemilan vang tidak diinginkan Tazet 155% | b DonDEE
- = = Tahum: 2024 3
Bayi usiakurang dari § bulan mendapat Adr SusuTbu (AST) Tarzat: B0% _ _—
B aelusis Tebun: 2024 | 100 (Dinkes)
= Ansk wriz §-23 bulan vang mendapat Blskanen Pandsmping Targat: 3% P
13 Adr Suzu Ton (WMP-AST) Tahum: 2024 100 {Dinkes)
16 Ansk barrziz dibawsh limatshen (balits) gizi benk yang Targat: $0% 100 (Dinkss)
b mandapat palavanan tata lalkzamns gizm bk Tahun: 2024 ’
17 Anal bermsia dibawah lima tahum (balits) vane dipemtan Targat: o0% 85,72 (Dinkes)
partumburhan dan parkembangannya Tabun: 2024 T
Anak bernzia dibawah lima tshun (balits) gizi eeamg vans Targst: 90%% P
18 mendapat tambahan asupan zizd Tshum: 2024 100 (Dinkss)
I s e iene et - Tarzat: 4% -
12 Ealita vang mampsrolsh imumnizasi dassr lsngkap Tahm: 2024 83,72 {Dinkasz)
Tarzst: 0% dy A
rii] Eslusrsa vang Stop BEAES Tabem: 2034 34,47 (Dinkasz)
Tarmat: 7% . _—
11 Esluargs vang mslakismskban PHES Tabem: 2024 23,42 {Dinkasz)
- Esluargs beriziko stunting vang mendapsthkan promosi Tarzat: W% 58 (DEP)
- peningkatan konsumsi ikan dalam negar Tahum: 2024 T
mat: T 100 {Dink:
13 Palayanan Eslusrea Bersmcana (EE) pascaparzalinam Target: 70% N =)

Tahum: 20324 100 (DPLPEE)
Tarzat: H% 62,00 {Dinlas)

24 Eslusrga beriziko stunting vang mempsmolsh pandampingan Tahom: 2004 25 (DEMPEE)
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Indikator 5asaran

Targat dan Tahun

Flaaliza:i Fata-Fata
Esh'Eota

15 Eslusrga beriziko stunting vang meandapatban manfast Targst: 50% 20 (Dhizpsam)
sumber dava pekzrangan untek peninslatan asupsn giz Tshun: 2024 20 {Distan)
, L Tarzst: 100% TE,34 (Dizpam)
16 , P . - . - E k!
26 Foumah tangga vang mendapathan akzes air minem lavak Tshun: 7004 75,16 (PUDR)
47 Fumah tangza vang mendapatkan akses sanitasi (sir limbah Tarzat: H0% 78,51 {Dinkaz)
domastik) laysk Tahun: 2024 T0 (PUPE)
Ezlompok Esluxzs Pensrima Nanfest (KPL) Progoem
23 Kahfa:g.a Harapan (PEH) vang mengiluti Palnamtar . Targat: 80%% 10 {Dinkaz)
Paningkstan Hemampusn Ealusres (PIED) denzan modul Tshun: 2024
Lazshatan dan giz
Keluarga Penerima Manfast (KPM) dengam ibu hamil, ibu Tarzat: 80% | 100 {Dinkas)
il manyiesd, dan baduta yang menerima variasi bantean Tl 2004
pamgam sslain berss dam talur T

Tabel 6 Data Cakupan Supply Percepatan Penurunan Stunting di Kabupaten

Aceh Jaya

Esluaran {Output)

Targst dan Tahun Pencapaisn

Foaalizasi Fats-Fata Tumlah

Calupan Bantuan Jaminsm Masional Pensrima
Tnrzn {PEI) Kzzshatan

Targst: 112,98 Juta Jiwa
Tshum: 2024

147 pgame {DMnkas)

Jumlsh Eslwarga Mlizkin dan Fentan yang
mamparolsh bantuan tunai bersyvarat

[

Targst: 10 Juta Jiwa

Tshum: 2024

6672 EPM (Dinzos)

Jumlsh kslusregs mizkin dan ssmtan vang
manarima bantiean 2ocisl panean

[FH)

Targst: 15.600.039 Jiwa
Tshum: 2024

6672 KPM (Dinsos)

Jumlsh pendsmpingan Progrsm Kalesrea

Targst: 100% Pendsmping

4 Ha:a;:-a]: (PEH) vang terlatih modul kesshatan Tabum: 3004 100 {Dinzos)
dan gizi

- Tarzdlangearanya rembuk stunting tingkat _ i P

5 kabupaten kota Targst: Mm 1 kali 10 {Dimle=z)
Tarzdlangearanya rembuk stunting tingkat . .

& -SSR Sl ot 1k 0+ :

& ka Targst: M. 2 kali 104 {Diiml=s)
Terzadianva kebijakan/'perasturan bupatiwalikots Tarmat: 100%

) tentang kewenangan dezakelurshan dalam = . 100 {Dvnks=z)

e iy Esh/Eota

panunan stumting
Tezalsnpearmmya pemantsean dan evalwasi

g parcapatan penimiman stunting di pemerintsh Tarzat: 2 kali 100 {(Bappads)
dasrsh ksbupatan kota

o Parzamtazs dezakslurshan vang melskzanalan Targat: 100% 100 (Dizkes)
Sanitazi Totsl Barbaziz hasyarskar (STEMD Dizzakalurshem ¥
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Esluaran {(Owtput)

Targst dan Tshun Pencapaian  Foeslizasi Faata-Fata Jumlsh

Parzsntass ksbupatsnkota vang
_ manzimplementazikan zizstem data Sureeilans Tarpat: 100% _ .
10 gizi dlaktrondk dalam pemantanan intervensi ziz Tshun: 2023 100 (Dink=s)
umtuk penuerunan stunting
Jumlsh dezakslurshan vang talsh tarbobas dari Tarzat: H0%% I
11 i o } - 25 (Dinlss)
buang air ;embaranean (ODF) Tahun: 2024
Parzemtaes tarest :assran vanz memiliki - R
= ST Tarzst: T0%% §5 {Dink:
12 pemshamsan vang baik tentang stunting di lokasi a:_. : ; =)
- IEE = = Tshum: 2024
prioitas
- ilasi fatn et il e } Tarzst: 1 kali
13 Publikasi data stunting tingkat ksbupatsnkota Setizp Tabum 100 {Drinkas)
Tempenuhinya standar pelayansn pemantanam Targat: 20% P
14| fombuh kembeng di peyandu Tabum: 2024 100 (Dizk=s)
- Terzslenpearanya awdit ansk bemsia dibawah Targst: 50% .
15 dua tshun {baduts) Htunting Tshun: 2024 30 (DPMPKE)
Terzadizmya bidam desakelurshan s2zus Tarzat: 100% dazalelwraham .
8§ . = 0D 4 z
¥ ksbumhen Tabnm: 2024 100 (Dinkez)
Jumlsh pemsrintsh deza vang mendspatlan et 1 ; =l ' TR
1| oo o G e | T 1k bbb 20Dt
PECEpEtan pEnUIUnan Stunting T Rl
Parzantass desa’kslurshan vang kader
18 pembanErnay manusisnys mendapatlan Targat: 8% Hadaer 20 Deza Lokus (Dinkes)
pembinzsn dari Pemerintsh Diasrah Tshum: 2024 11,43 (DPNPEE)
Esbupatan/ Fota
Perzantasa dezakslurshan yang
mangintezrazikan program dan kagistan
pafcepatan penurunan stunting dalsm dolmmen
pencanaan  dan pemEEanEEsran Targst: 100% dazakslurshan .
¥ | iesalslusshanan {Rencans Dembanzunan Jamgka Tahun: 2024 100 (DFMPKE)
hIlzmangsh Dezsa Fencana Eefja Pemsrintsh
Disza zarta Anggsran Pendapatan dan Ealanja
Disza dan Fencans Keja dan Anggarm Dass)
Parzsmtazs dazakslurshan yvang meminghkatkan _ . -
20 | alokssi dana deszkelurshan vang malskukan Target: ,ﬁl‘"ﬁ;}jm 100 (DPMPEE)
konvergensi pemprinan stunting e
Dorzontaza desakalershan vang malalulan Tarzat: B0% dasakalurshan
. YanE E i
i Lomvergsnsi perospatsn penuunan stunting Tshun: 2024 98,8 (DPMEPKE)
Tazelengearsnya pemantsesn dan evalloss e el 4 _
v pCSpatan penurunsan stunting di pemerintshem Target: 2 kalli tigp taum 1 kali (DPLPEE)
dazg
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Esluaran {{Ouiput)

Tagat dan Tshun Pencapeisn  Foealizasi Foats-Fata Jemlsh

(PATD HL)

23 | Tumlsh dasalalushan bebar stunting Ffr‘ff: 11::;?: 14,5 (DOMDEE)
Parzantass psmerintsh dasa vang memiliki Tarmst: S0%
24 Linarjs baik dslsm bonvergensi pamumman Ta]'.:u-l:: 1.:.';4 LB B(DPMPEE)
stunting T
e Tarlakzananya Kampanys Nasional Pencagshan Targat: 3 kanal‘matoda tigp| 100 (Dinkes)
- Stunting buan
Jumlsh kshupatenloota vang memiliki minimal
20 temaza pelatih bafjenjang tingkat dassr serts Tareat: 100% EahEota 100 (Dizdikbud
26 pendidikan dan pelatihan pengasvhan stimulasi at'_'.l'.a]__u: 1004 e )
penangsnan stunting basi gero pendikan anak T
usia dini (PAUD)
DiezgEelurshan vang memiliki swro PATD
- tarlaith pengasvhan stimulasi penanganan Targat: #0% 0 {Disdikbud)
= stunting sshasa hasil pendidikan dan palatihan Tahum: 2024
di Kabupatan/Fota
Lambars PAUD vang manzembanszlan - - — .
= 7S = = Targst: T0% 0 (Dizdikbud
28 |  Pendidikan Ansk Usia Dini Holistik Intagrstif T 2024 (Disdikiud)

Taflskzananya forem komumnikasi percbahan
parilslu dalsm penunman stunting lintas azsma

Tarzat: 2 kali tiap tahun

Tarzadiznra dats hasil suresilan: kelusres
beriziko stunting

Tarsst: 2 kali tisp tahun | | 20 (DPMPEE}

Mengacu pada hasil penelitian di atas,
pelaksanaan  tugas atau  fungsi
pelaksana program Percepatan
Penurunan Stuntimg sudah terlaksana
dan terprogram dengan sangat baik,
sehingga dapat disimpulkan bahwa
realisasi  pelaksanaan program 8
(delapan) Aksi Konvergensi/Integrasi
Stunting di Kabupaten Aceh Jaya
sudah berjalan dengan efektif, dengan
hasil  capaian  program  beserta
realisasinya yang sudah terlaksana
rata-rata berada di rentang 70%-80%.

KESIMPULAN

538

Adapun kesimpulan pada kajian
ini adalah sebagai berikut:

1. Realisasi pelaksanaan program 8
(delapan) Aksi
Konvergensi/Integrasi Stunting di
Kabupaten Aceh Jaya sudah
berjalan dengan efektif.
Perkembangan Kasus stunting di
Kabupaten Aceh Jaya pada tahun
2022 mengalami penurunan yang
signifikan, hal ini dapat dilihat dari

data yang diperoleh dari Dinas
Kesehatan berdasarkan hasil
pemantauan dan selesainya
pelaksanaan kegiatan kejar
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timbang. Selain itu, Pemerintah
Kabupaten Aceh Jaya terus
berupaya dalam menekan angka
stunting dengan melakukan
berbagai upaya dan inovasi dalam
pelaksanaan intervensi kepada anak
penderita malnutrisi (stunting/ Gizi
Akut) secara rutin dan berkala.

. Persentase penderita stunting di
Kabupaten Aceh Jaya menunjukkan
tren penurunan dari persentase 20%
menjadi 126 %. Hal ini
menunjukkan adanya tren
penurunan dari tahun sebelumnya.
Ini merupakan hasil positif dari
kerja  bersama yang sudah
dilakukan oleh Sekber Bangraja
dalam melakukan intervensi, baik
secara spesifik maupun intervesi
senstif kepada sasaran
anakpenderita malnutrisi
(stunting/gizi akut).

. Pemerintah Kabupaten Aceh Jaya
harus terus mengawal program
pelaksanaan 8 (delapan) Aksi
Konvergensi/Integrasi Stunting
secara berkelanjutan, agar
penurunan stunting dapat terus
tercapai. Selain itu, kerjasama
denga Sekber Bangraja dan pihak
diluar Sekber Bangraja, juga tetap
harus dilibatkan, agar segala
rencana program dapat terlaksana
secara efektif dan efisien.

. Dibutuhkan evaluasi secara berkala
terhadap  efektivitas  program
konvergensi stunting di Kabupaten
Aceh Jaya. Pemerintah daerah
harus terus memantau hasil dari

539

Azzahla,

telah
untuk

berbagai
dilakukan,

intervensi  yang
serta  siap
melakukan penyesuaian strategi
jika terdapat hambatan atau
ketidakcocokan dengan kondisi di
lapangan. Selain itu juga, untuk
menjamin keberlanjutan program
konvergensi stunting, perlu adanya
peningkatan alokasi anggaran yang
memadai, terutama untuk daerah-
daerah  terpencil yang sulit
dijangkau. Selain itu, penyediaan
fasilitas kesehatan yang lebih baik
dan pengadaan bahan makanan
bergizi juga harus menjadi prioritas
dalam mendukung program ini.
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